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This study aims to determine the structure and function of the folklore of the 
Dayak Kanayatn Desa Samalantan. This research method is descriptive and the 
form of research is qualitative. The data source of this research is Mr. Titus 
Tumba as the speaker of the folk tale text of the Dayak Kanayatn. The data of 
this research are the structure and function of folklore in the form of quotations 
of words, phrases, sentences and paragraphs. The storytelling environment is 
obtained by speakers from their parents. The theme in the KJRI story is each 
person has their own strengths and weaknesses, in the SM story is that everyone 
must have a life principle and in the SBdMS story is love but not necessarily 
having. There are two types of characters, namely 3 main characters and 14 
additional characters. The plot in these three stories has something in common 
which is divided into five stages. The settings contained in these three stories 
consist of place, time and socio-cultural setting. The functions in the three 
stories is as a system of cultural validation, as social control, as a means of 
children's education and as entertainment. 
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PENDAHULUAN 
Cerita rakyat merupakan bagian dari 
sastra lisan yang pernah hidup dan menjadi 
milik masyarakat, diwariskan secara lisan dan 
turun-temurun yaitu dari generasi ke generasi 
berikutnya. Cerita rakyat adalah buah pikiran 
warisan leluhur bangsa yang mengandung 
bermacam-macam pesan. Cerita rakyat 
merupakan bagian dari kebudayaan yang 
mengandung berbagai macam gagasan dan 
nilai-nilai yang bermanfaat masyarakat. 
Penyebaran sastra lisan di berbagai 
daerah karena perubahan yang terjadi di 
masyarakat mungkin ada bagian yang hilang. 
Oleh karena itu, perlu dikumpulkan dan 
didokumentasikan. Pengumpulan itu 
hendaknya menggunakan metode yang 
memadai serta diselenggarakan dengan 
berencana dan terarah. Dengan demikian, 
objek yang dijadikan penelitian yaitu cerita 
 
rakyat Dayak Kanayatn agar dapat dipelihara 
dan dilestarikan supaya tidak hilang begitu 
saja sesuai dengan perkembangan zaman. 
Dalam memperhatikan fungsi yang diemban 
oleh sastra lisan maka sastra lisan perlu 
dilestarikan, dipelihara (diawetkan). Salah 
satu cara pemeliharaannya adalah dengan 
penelitian karena dalam salah satu bagian 
penelitian sastra lisan adalah perekaman cerita 
yang kemudian ditranskripsikan dalam bentuk 
tulisan. 
Cerita rakyat suku Dayak Kanayatn 
sebagai bagian dari kebudayaan daerah 
Kalimantan Barat sangat beragam jenis dan 
isinya. Isinya menunjukkan kekayaan rohani 
dalam bentuk nilai-nilai moral, gagasan, cita- 
cita, dan pedoman hidup masyarakat Dayak 
Kanayatn pada masa lampau baik tentang 
manusia sebagai pribadi maupun manusia 
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dalam hubungannya dengan alam dan 
lingkungan hidupnya.Suku Dayak Kanayatn 
merupakan satu diantara suku Dayak yang 
menempati bagian barat pulau Kalimantan 
dan tersebar hampir di setiap kabupaten yang 
ada di Kalimantan Barat, khususnya 
Kabupaten Landak, Kabupaten Mempawah, 
Kabupaten Kubu Raya, dan Kabupaten 
Bengkayang. 
Penelitian ini layak dan penting untuk 
dilakukan karena banyak penduduk atau 
generasi muda yang tidak mengetahui cerita 
rakyat tersebut. Hal tersebut disebabkan oleh 
banyaknya media yang lebih menarik 
perhatian untuk didengar dan dilihat, seperti 
halnya televisi, komik dan lain sebagainya. 
Hubungan sastra lisan dengan kehidupan 
sastra tidak dapat diabaikan karena sastra 
lisan merupakan bagian dari kehidupan sastra. 
Studi tentang sastra lisan merupakan hal yang 
penting bagi ahli sastra yang ingin 
menjelajahi perkembangan sastra. 
Cerita rakyat Dayak Kanayatn yang 
menjadi objek kajian dalam  rencana 
penelitian ini sebanyak tiga cerita yang 
berasal dari masyarakat Dayak Kanayatn yang 
berada di Desa Samalantan, Kabupaten 
Bengkayang. Cerita rakyat yang beredar 
sangat beragam, ada yang berupa legenda atau 
asal usul sebuah tempat, ada yang berupa 
fabel yaitu binatang sebagai tokohnya, dan 
ada yang berupa dongeng. Cerita rakyat yang 
dimaksud dalam rencana penelitian ini yaitu, 
Kisah Jelawat Raja Ikan (KJRI), Si Mahali 
(SM), Si Bungsu dan Mamang Sauwang 
(SBdMS). 
Penelitian dengan menerapkan kajian 
struktur dan fungsi cerita rakyat Dayak 
Kanayatn dilakukan untuk memenuhi tujuan 
penelitian tersebut karena banyak penduduk 
setempat dan generasi muda yang tidak 
mengetahui struktur dan fungsi cerita rakyat 
Dayak Kanayatn secara lengkap. Pengkajian 
struktur digunakan pada penelitian ini karena 
penelitian ini merupakan pengkajian pertama 
terhadap cerita rakyat Dayak Kanayatn Desa 
Samalantan sehingga akan tepat jika peneliti 
mengkaji dari hal yang paling mendasar yaitu, 
struktur cerita. Struktur cerita merupakan 
unsur-unsur yang terdapat dalam cerita dan 
tersusun secara bersistem, saling berkaitan 
satu sama lain dan membentuk cerita menjadi 
kesatuan yang utuh. Struktur yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah unsur intrinsik 
yang terdapat di dalam cerita rakyat sebagai 
pembangun karya sastra tersebut. Struktur ini 
mencakup tema, tokoh, alur, latar dan amanat. 
Alasan peneliti memilih fungsi dalam  cerita 
rakyat Dayak Kanayatn adalah karena fungsi 
yang terkandung dalam cerita rakyat sangat 
berharga bagi manusia atau masyarakat 
setempat. Fungsi cerita dapat dijadikan 
pedoman hidup, pengendali ucapan, tindakan, 
dan perilaku bagi masyarakat. Fungsi cerita 
rakyat dalam penelitian ini adalah sebagai 
sarana hiburan, sarana pendidikan karena di 
dalamnya terkandung nilai-nilai yang dapat 
diteladani dalam kehidupan, dan sebagai 
sarana melestarikan budaya bangsa, serta 
pengikat solidaritas masyarakatnya. Fungsi 
utama cerita rakyat adalah sebagai sarana 
hiburan bagi pembaca atau pendengarnya. 
Menurut Priyadi (2010), “Lingkungan 
penceritaan adalah daerah asal cerita 
didapatkan dan situasi penuturan cerita saat 
cerita didapatkan” (h.8). Daerah yang 
termasuk dalam asal cerita meliputi daerah 
pakai dan daerah sebar cerita. Lingkungan 
penceritaan meliputi penutur cerita, 
kesempatan bercerita, dan cara penyampaian 
cerita. 
Struktur menurut Luxemburg (1984, 
h.36) adalah kaitan-kaitan tetap antara 
kelompok-kelompok gejala, Analisis struktur 
cerita rakyat memiliki tujuan untuk 
membangun dan memahami makna cerita 
secara menyeluruh sehingga makna yang 
terkandung dalam cerita dapat 
mengungkapkan pesan-pesan yang 
menunjukkan fungsi cerita bagi bagi 
masyarakat pemiliknya. 
Tema adalah gagasan utama yang 
terkandung dalam sebuah cerita. Menurut 
Wahyuningtyas dan Santosa (2011), “tema 
berasal dari kata tithnai (bahasa Yunani) yang 
berarti menempatkan atau meletakkan” (h.2). 
Jadi, menurut arti katanya, tema berarti 
sesuatu yang telah diuraikan atau sesuatu 
yang telah ditempatkan. Tema merupakan 
salah satu unsur intrinsik karya sastra. 
Menurut Sulistyorini dan Andalas (2017), 
“Tema adalah gagasan pokok atau ide pikiran 
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tentang suatu hal, salah satunya dalam 
membuat tulisan karya sastra” (h.30). Sebagai 
persoalan, tema merupakan suatu yang netral. 
Stanton (2012, h.7) menyatakan tema 
memberi kekuatan dan menegaskan 
kebersatuan kejadian-kejadian yang sedang 
diceritakan sekaligus mengisahkan kehidupan 
dalam konteksnya yang paling umum. 
Tokoh adalah pelaku dalam sebuah 
cerita. Fungsi tokoh dalam cerita merupakan 
pelaku yang mempunyai peran dalam cerita 
sehingga membuat cerita menjadi hidup. 
Tokoh dalam cerita mempunyai sifat, sikap, 
tingkah laku dan watak-watak tertentu 
(Sulistyorini dan Andalas, 2017, h.30). 
Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2015) 
mengemukakan bahwa, tokoh cerita adalah 
orang yang ditampilkan dalam suatu karya 
naratif, atau drama, yang oleh pembaca 
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang 
diekpresikan dalam ucapan dan dilakukan 
dalam tindakan (h.247). Penokohan 
merupakan salah satu bagian yang penting 
dalam sebuah fiksi karena tidak akan mungkin 
ada suatu karya fiksi tanpa adanya  
penokohan. Menurut Jauhari (2013), 
“Penokohan adalah cara pengarang 
menampilkan tokoh atau pelaku” (h.161). 
Alur adalah rangkaian atau deretan 
peristiwa yang secara logis dan kronologis 
saling berkaitan yang dialami oleh pelaku. 
Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2015) 
mengemukakan bahwa alur atau plot adalah 
cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap 
kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab 
akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau 
menyebabkan peristiwa yang lain (h.167). 
Pembaca dapat merumuskan jalan cerita, 
pembaca dengan membuat atau menafsirkan 
alur cerita melalui rangkaian peristiwanya. 
Nurgiyantoro (2015) membagi tahapan 
alur (plot) menjadi lebih rinci. Alur tersebut 
terbagi ke dalam lima bagian, sebagai berikut. 
a) Tahap penyituasian, merupakan tahap saat 
pengarang memperkenalkan tokoh cerita, 
melukiskan situasi latar, pembukaan cerita, 
pembagian informasi awal dan terutama untuk 
melandasi cerita yang akan dikisahkan pada 
tahap berikutnya. b) Tahap pemunculan 
konflik   merupakan   awal   mula  munculnya 
konflik yang berkembang atau dikembangkan 
menjadi konflik pada peningkatan konflik. c) 
Tahap peningkatan konflik, yang terjadi baik 
itu internal, eksternal ataupun kedua-duanya. 
d) Tahap klimaks, merupakan pertentangan 
yang dialami atau ditampilkan pada tokoh 
mencapai titik intensitas puncak klimaks 
cerita akan dialami tokoh utama sebagai 
pelaku dan penderita terjadinya konflik, pada 
tahap ini merupakan tahap penentuan nasib 
tokoh. e) Tahap penyelesaian, pada tahap ini 
ketegangan dikendorkan untuk penyelesaian 
dan jalan keluar untuk kemudian diakhiri 
(h.209). 
Menurut Stanton (2012), “Latar adalah 
lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa 
dalam cerita, semesta yang berinteraksi 
dengan peristiwa-peristiwa yang sedang 
berlangsung” (h.35). Dengan demikian, yang 
termasuk di dalam latar adalah tempat atau 
ruang yang dapat diamati, seperti di sebuah 
desa, kampung, kampus, hari, waktu, tahun, 
musim, atau periode sejarah. Nurgiyantoro 
(2015) mengemukakan bahwa, unsur latar 
dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, 
yaitu tempat, waktu dan latar sosial-budaya 
(h. 314). Ketiga unsur latar tersebut saling 
berkaitan dan saling mempengaruhi satu 
dengan yang lainnya. 
Menurut Nurgiyantoro (2015), “Latar 
tempat menunjuk pada lokasi terjadinya 
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah 
karya fiksi” (h.314). Unsur tempat yang 
digunakan dalam cerita berupa tempat dengan 
nama tertentu atau inisial tertentu tanpa nama 
yang jelas. Untuk dapat mendeskripsikan 
suatu tempat secara rinci dan meyakinkan 
pengarang perlu menguasai tempat tersebut. 
Latar waktu berhubungan dengan 
masalah “kapan” terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya fiksi 
(Nurgiyantoro, 2015, h.318). Dalam 
memahami dan menikmati sebuah cerita 
waktu dapat dijadikan acuan bagi pembaca. 
Adanya persamaan perkembangan atau 
kesejalanan waktu itulah yang dimanfaatkan 
pembaca untuk memberikan kesan seolah- 
seolah cerita tersebut sungguh-sungguh ada 
dan terjadi. Nurgiyantoro (2015) 
mengemukakan bahwa, latar sosial-budaya 
menunjuk pada hal-hal yang berhubungan 
4  
dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat 
di suatu tempat yang diceritakan dalam karya 
fiksi, misalnya kebiasaan hidup, adat istiadat, 
tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara 
berpikir dan bersikap (h.322). 
Cerita rakyat memiliki fungsi-fungsi 
yang beragam. Fungsi cerita rakyat sebagai 
realitas kehidupan dan bermanfaat sebagai 
alat untuk mengendalikan kehidupan sosial 
suatu masyarakat. Sulistyorini dan Andalas 
(2017, h.5) mengungkapkan bahwa fungsi 
cerita rakyat yang merupakan bagian dari 
folklor, di antaranya: (1) sebagai hiburan; (2) 
sebagai alat pendidikan;(3) sebagai kontrol 
sosial; (4) sebagai pemersatu; dan (5) sebagai 
pelestarian lingkungan”. Bascom (dalam 
Danandjaja, 1997, h.19) menyatakan bahwa 
cerita rakyat mempunyai empat fungsi, yakni: 
(a) sebagai sistem proyeksi, yaitu sebagai alat 
pencermin angan-angan kolektif; (b) sebagai 
pengesahan pranata-pranata dalam 
kebudayaan;  (c) sebagai  alat pendidikan; dan 
(d) sebagai alat pemaksa dan pengawas agar 
norma-norma yang ada di dalam masyarakat 
selalu dipahami oleh anggota kolektifnya. 
Pendekatan struktural merupakan 
pendekatan instrinsik yang membicarakan 
karya sastra tersebut pada unsur-unsur yang 
membangun karya sastra dari dalam. 
Wahyuningtyas dan Santosa (2011, h.1) 
mengungkapkan bahwa teori struktural 
termasuk dalam pendekatan objektif, yaitu 
pendekatan yang menganggap karya sastra 
sebagai “makhluk” yang berdiri sendiri, 
bersifat otonom, dan terlepas dari alam 
sekitarnya. Dengan demikian, pendekatan 
struktural merupakan suatu pendekatan dalam 
ilmu sastra yang cara kerjanya menganalisis 
unsur-unsur struktur yang membangun karya 
sastra dari dalam, serta mencari keterkaiatan 
antara unsur yang satu dengan yang lainnya 
dalam rangka mencapai kebulatan makna. 
Sosiologi sastra merupakan studi 
tentang hubungan antara karya sastra dan 
masyarakat. Banyak peneliti yang tertarik 
ingin melihat sastra sebagai cermin kehidupan 
masyarakat. Menururt Wellek dan Warren 
(Wiyatmi, 2013, h.25), menawarkan ada tiga 
jenis sosiologi sastra, yaitu sosiologi 
pengarang, sosiologi karya sastra, dan 
sosiologi pembaca dan pengaruh sosial karya 
sastra. Sosiologi pengarang terikat oleh status 
sosial, ideologi yang dianutnya, posisinya 
dalam masyarakat, dan hubungan pengarang 
dengan pembaca. Masalah dalam sosiologi 
karya sastra adalah karya itu sendiri dengan 
mengkaji apa yang tersirat dalam karya sastra 
dan apa yang menjadi tujuannya. Sosiologi 
pembaca mengkaji pembaca serta pengaruh 
sosial karya sastra terhadap pembaca. Sastra 
sebagai fakta kemanusiaan akan 
mengungkapkan kehidupan atau sebagai 
cermin dari kehidupan manusia dalam 
bermasyarakat. Cerita rakyat memiliki fungsi- 
fungsi yang merupakan realitas kehidupan  
dan bermanfaat sebagai alat untuk 
mengendalikan kehidupan sosial suatu 
masyarakat. Oleh sebab itu, alasan peneliti 
menggunakan pendekatan sosiologi sastra 
karena lebih cocok menggunakan pendekatan 
ini dalam mengkaji fungsi cerita rakyat yang 
terdapat dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif digunakan karena peneliti 
ingin mengungkapkan, memaparkan atau 
menggambarkan struktur dan fungsi cerita 
rakyat Dayak Kanayatn berdasarkan fakta- 
fakta atau sebagaimana adanya. Hal ini 
dipertegas oleh Siswantoro (2010, h.57) 
dengan metode deskriptif, peneliti dituntut 
mengungkapkan fakta-fakta yang tampak atau 
data dengan cara memberi deskripsi. Peneliti 
berusaha mendapatkan sumber dan data 
penelitian dalam bentuk uraian, yaitu kata- 
kata, kalimat; yang dilengkapi dengan foto- 
foto; rekaman; dan hasil pengamatan berupa 
catatan-catatan lapangan sebagaimana adanya. 
Analisis data pada penelitian ini akan berisi 
kutipan-kutipan kata untuk memberi 
gambaran aslinya. Oleh karena itu, 
sesungguhnya metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif analisis. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Arikunto (2009, h.195) 
menyebutkan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian deskriptif karena 
penelitian ini berusaha menggambarkan data 
dengan kata-kata atau kalimat yang 
dipisahkan menurut kategori untuk simpulan. 
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Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua, yaitu pendekatan 
struktural dan pendekatan sosiologi sastra. 
Pertama, pendekatan struktural dipilih dengan 
alasan untuk mendeskripsikan serta 
menganalisis struktur cerita rakyat yang 
terkandung dalam cerita rakyat Dayak 
Kanayatn. Kedua, pendekatan sosiologi sastra 
dipilih dengan alasan untuk melihat isi karya 
sastra atau hal-hal yang tersirat 
mendeskripsikan serta menganalisis fungsi 
cerita rakyat Dayak Kanayatn. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
Bapak Titus Tumba yang menuturkan teks 
cerita rakyat Dayak Kanayatn dengan judul: 
(1) KJRI; (2) SM; (3) SBdMS. Beliau adalah 
penduduk asli suku Dayak Kanayatn yang 
memiliki pengetahuan mengenai cerita rakyat 
Dayak Kanayatn. Beliau dipilih sebagai 
penutur cerita karena beliau berperan sebagai 
pelaku sastra lisan di dalam masyarakat 
Dayak Kanayatn. Teks cerita rakyat diperoleh 
melalui wawancara dan meminta penutur 
untuk menceritakan cerita rakyat setempat 
yang penutur ketahui. 
Data dalam penelitian ini adalah 
struktur dan fungsi cerita rakyat Dayak 
Kanayatn yang berwujud kutipan kata, frasa, 
kalimat, atau paragraf. Struktur yang 
dimaksud dalam penelitian ini meliput tema, 
tokoh, alur, dan latar cerita. Sedangkan fungsi 
yang dimaksud ialah fungsi tiga teks cerita 
rakyat bagi masyarakat Dayak Kanayatn 
maupun bagi masyarakat yang membaca teks 
tersebut. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik langsung. Teknik 
langsung tersebut dibagi menjadi enam 
bagian, yaitu teknik wawancara, teknik 
perekaman, teknik pencatatan, teknik 
pentranskripsian, teknik penerjemahan dan 
teknik penyuntingan. Teknik wawancara yang 
digunakan adalah wawancara terbuka. Teknik 
wawancara ini dimaksudkan agar dapat 
memperoleh informasi yang berhubungan 
dengan cerita rakyat Dayak Kanayatn. 
Wawancara tahap pertama adalah wawancara 
bebas, yang memberikan kebebasan kepada 
penutur/informan untuk berbicara. Tahap 
kedua adalah wawancara terarah, yakni 
mengajukan pertanyaan yang sudah disusun 
sebelumnya untuk mendapatkan gambaran 
yang utuh dan mendalam. Teknik perekaman 
ini adalah proses merekam pembicaraan 
peneliti dengan penutur dan informan saat 
wawancara menggunakan bahasa Dayak 
Kanayatn. Perekaman dilakukan terhadap 
penutur dengan tujuan untuk mendapatkan 
teks cerita rakyat sebagai sumber data. Teknik 
Pencatatan dilakukan pada saat peneliti 
menjaring informasi melalui wawancara 
dengan penutur dan informan di lapangan, 
peneliti berusaha mencatat informasi 
selengkap-lengkapnya ke dalam buku catatan. 
Teknik pencatatan dipergunakan juga untuk 
mentranskripsikan hasil rekaman menjadi 
bahan tertulis. Teknik Pentranskripsian adalah 
langkah untuk mengubah data lisan ke tulis. 
Teknik penerjemahan adalah mengubah dari 
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. 
Teknik Penyuntingan dilakukan untuk 
memperbaiki teks cerita rakyat yang telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Menurut Eneste (2017, h.8), “Penyuntingan 
naskah adalah proses, cara, atau perbuatan 
menyunting naskah”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini berdasarkan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
a) Menemukan lingkungan penceritaan 
cerita rakyat Dayak Kanayatn. 
b) Menganalisis dan menginterpretasi 
struktur yang g meliputi tema, tokoh dan 
penokohan, alur dan latar cerita yang 
terdapat dalam cerita rakyat Dayak 
Kanayatn. 
c) Menganalisis dan menginterpretasi fungsi 
cerita rakyat Dayak Kanayatn. 
d) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran menggunakan cerita rakyat 
Dayak Kanayatn sebagai teks sastranya. 
e) Mendiskusikan hasil analisis dan 
interpretasi dengan dosen pembimbing. 
 
Data yang dianalisis sebanyak 4 cerita 
rakyat. Keempat cerita rakyat itu 
diantaranya, Kisah Jelawat Raja Ikan, Si 
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Mahali, dan Si Bungsu dan Mamang 
Sauwang. 
Lingkungan penceritaan cerita rakyat 
Dayak Kanayatn dapat disimpulkan bahwa 
dari ketiga cerita tersebut daerah atau latar 
cerita yang paling sering muncul adalah 
hutan dan sungai. Daerah tersebut 
memunculkan adat atau kebiasaan 
masyarakat Dayak Kanayatn seperti 
berladang, adat sunat, atau berburu dan 
mencari ikan. Kedekatan antara manusia dan 
alam melahirkan terjadinya adat perkawinan 
dengan binatang. Dari segi kepribadian 
dalam ketiga ceita rakyat Dayak Kanayatn 
tersebut dapat dilihat bahwa masyarakat 
Dayak Kanayatn adalah masyarakat yang 
emosional, pemberani, bersemangat dan 
rendah hati. Dari segi kemasyarakatan, 
masyarakat Dayak Kanayatn suka bekerja 
sama, gotong royong, tolong menolomg, 
menghormati tamu dan orang luar. Dari segi 
kealaman, masyarakat Dayak Kanayatn 
sangat dekat dengan alam. Masyarakat 
Dayak Kanayatn lebih sering mencari 
makanan dari hasil alam seperti berkebun, 
berladang, dan menangkap ikan di sungai. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tema dalam cerita Kisah Jelawat Raja Ikan 
yaitu setiap orang memiliki kekurangan dan 
kelebihan masing-masing. Tema dalam cerita 
Si Mahali adalah setiap orang harus memiliki 
prinsip hidup. Tema dalam cerita Si Bungsu 
dan Mamang Sauwang adalah mencintai 
tetapi tidak harus memiliki. 
Tokoh dalam cerita Kisah Jelawat 
Raja Ikan, yaitu Maniamas dan Jelawat. 
Tokoh dalam cerita Si Mahali yaitu Mahali. 
Tokoh dalam cerita Si Bungsu dan Mamang 
Sauwang, yaitu Si Bungsu dan Mamang 
Sauwang. Tokoh dalam cerita Induk Anjing 
dan Induk Kera, yaitu Induk Anjing dan 
Induk Kera. fungsi cerita rakyat, yaitu 
sebagai sistem proyeksi, alat pengendali 
sosial, alat pendidikan, dan hiburan. 
Alur dalam ketiga cerita terbagi 
menjadi lima tahapan, yaitu tahap 
penyituasian yang berisi tentang pengenalan 
situasi latar, tokoh cerita dan peristiwa awal 
yang dialami tokoh, sehingga menjadi 
landasan untuk peristiwa berikutnya. Tahap 
pemunculan konflik merupakan tahap awal 
mula permunculan konflik. Tahap 
peningkatan konflik berisi tentang 
peningkatan konflik yang terjadi dalam 
cerita. Tahap klimaks adalah puncak masalah 
dalam cerita. Tahap penyelesaian berisi 
tentang solusi dan penyelesaian dari masalah 
yang terjadi dalam sebuah cerita. 
Latar yang terdapat pada keempat 
cerita rakyat, yaitu latar tempat, latar waktu, 




Lingkungan penceritaan yang 
ditemukan dalam ketiga cerita, yaitu KJRI, 
SM, dan SBdMS adalah pada penutur cerita, 
kesempatan bercerita, cara menyampaikan 
cerita, tujuan bercerita. Penutur cerita 
tersebut berjenis kelamin laki-laki. Penutur 
tersebut bernama Titus Tumba. Beliau 
berumur 74 tahun. Beliau adalah suku asli 
Dayak Kanayatn di Desa Samalantan, 
Kabupaten Bengkayang. Penutur 
mendapatkan cerita dari orang tuanya atau 
dapat dikatakan turun temurun. Kesempatan 
bercerita bergantung pada situasi dan kondisi 
yang memungkinkan penutur dapat 
mengemukakan cerita. Penutur yang 
mengetahui jalan cerita dan teknik bercerita 
yang baik, cerita dapat disampaikan dengan 
lancar, bersemangat, bahkan diikuti oleh 
gerak-gerik tubuh. Cara menyampaikan 
cerita orangtua zaman dulu adalah dengan 
narasi yang diselingi dialog. Tujuan bercerita 
secara umum adalah agar cerita rakyat  
Dayak Kanayatn tidak punah. 
 
Tema 
Terdapat tiga tema yang berbeda 
dalam ketiga cerita rakyat yang dianalisis. 
Masing-masing tema terdiri dari setiap orang 
memiliki kekurangan dan kelebihan masing- 
masing, setiap orang harus memiliki prinsip 
hidup, mencintai tetapi tidak harus memiliki. 
Tema adalah gagasan pokok atau gagasan 
utama dalam sebuah cerita. 
 
Tokoh dan Penokohan 
Terdapat dua jenis tokoh dalam empat 
cerita rakyat yang dianalisis, yaitu tokoh 
utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama 
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terdiri dari 3 orang dan tokoh tambahan 
terdiri dari 14 orang dalam ketiga cerita 
rakyat yang dianalisis. Tokoh adalah pelaku 
yang berperan dalam sebuah cerita, 
sedangkan penokohan adalah watak atau 
karakter dari tokoh dalam suatu cerita. 
Tokoh dalam cerita sangat penting karena 
tokoh merupakan penggerak cerita dan 




Ketiga cerita rakyat yang dianalisis 
memiliki alur yang sama. Ketiga cerita yang 
dianalisis menggunakan alur maju yang 
terbagi dalam lima tahap, penyituasian yang 
berisi pengenalan situasi latar, tokoh cerita 
dan peristiwa awal yang dialami tokoh untuk 
menjadi landasan pada peristiwa berikutnya, 
tahap pemunculan konflik berisi awal mula 
munculnya konflik, tahap peningkatan 
konflik berisi meningkatnya konflik yang 
terjadi, tahap klimaks yang merupakan 
puncak masalah, dan tahap penyelesaian 
yang berisi solusi dan penyelesaian dari 
masalah yang terjadi. Alur merupakan 
rangkaian peristiwa yang runtut dari awal, 
tengah higga akhir cerita. 
 
Latar 
Terdapat tiga latar yang digunakan 
dalam ketiga cerita rakyat yang dianalisis, 
yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar 
sosial budaya. Masing-masing terdiri dari 24 
latar tempat, 20 latar waktu, dan 14 latar 
sosial budaya. Latar merupakan gambaran 
tempat, waktu atau segala situasi dalam 
sebuah cerita. Dengan demikian, latar juga 
sangat mempengaruhi suasana peristiwa. 
 
Fungsi 
Terdapat empat fungsi dalam ketiga 
cerita rakyat yang dianalisis. Keempat fungsi 
ini terdiri dari fungsi sebagai sistem 
pengesahan kebudayaan, sebagai alat 
pengendali sosial, sebagai alat pendidikan 
anak, dan sebagai hiburan. Fungsi 
merupakan kegunaan sebuah karya sastra 
bagi pembacanya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa struktur dan fungsi cerita 
rakyat Dayak Kanayatn Desa Samalantan 
adalah sebagai berikut. 1) struktur cerita 
rakyat, terdiri dari 3 jenis tema yang 
digunakan, yaitu setiap orang memiliki 
kekurangan dan kelebihan masing-masing, 
setiap orang harus memiliki prinsip hidup, 
mencintai tetapi tidak harus memiliki. Dua 
jenis tokoh, tokoh utama sebanyak 3 orang, 
tokoh tambahan sebanyak 14 orang. Alur 
yang digunakan adalah alur maju yang 
terbagi dalam lima tahap, yaitu tahap 
penyituasian, tahap pemunculan konflik, 
tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, 
dan tahap penyelesaian. Terdapat tiga latar, 
yaitu latar tempat sebanyak 24, latar waktu 
sebanyak 20, dan latar sosial budaya 
sebanyak 14. 2) fungsi cerita rakyat yang 
dianalisis berjumlah empat buah, yaitu 
sebagai sistem pengesahan kebudayaan, 
sebagai alat pengendali sosial, sebagai alat 
pendidikan anak, dan sebagai hiburan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
cerita rakyat, maka saran-saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut. Masyarakat Dayak Kanayatn 
diharapkan dapat melestarikan sastra lisan 
khususnya cerita rakyat agar tidak 
mengalami kepunahan. Generasi muda 
Dayak Kanayatn diharapkan dapat 
mempelajari, mendokumentasikan, dan 
menyajikan cerita rakyat ke dalam bentuk 
yang lebih modern sesuai dengan 
perkembangan teknologi agar cerita rakyat 
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